BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Hasil penetapan karakterisasi tanaman segar daun Bintaro secara
makroskopik yaitu memiliki panjang 12 — 22 cm, diameter 3 — 6,5 cm,
berbentuk bulat telur terbalik bentuk lanset sampai bentuk lanset,
ujung meruncing, bagian bawah meruncing, tepi rata, memiliki
permukaan yang mengkilat serupa kulit, tulang daun menyirip,
berwarna hijau tua pada permukaan atas daun dan hijau muda
pada permukaan bawah daun. Hasil pengamatan mikroskopik daun
segar bintaro memiliki tipe daun dorsiventral/bifasial dan tipe berkas
pembuluh bikolateral. Pada pengamatan mikroskopik tersebut
ditemukan adanya epidermis, jaringan palisade, kolenkim, parenkim,
jaringan bunga karang, saluran getah, xylem, floem, kristal Ca
Oksalat bentuk prisma, dan stomata tipe anomositik.

Profil spesifik dari simplisia kering daun Bintaro ialah memiliki nama
simplisia Cerbera folium, dan secara organoleptis memiliki bentuk
serbuk dengan bau spesifik dan warna hijau. Apabila diamati secara
mikroskopis, simplisia kering daun Bintaro memiliki stomata tipe
anomositik. Hasil pengamatan dari beberapa metode parameter spesifik
menunjukkan hasil yang berhubungan yaitu simplisia kering daun
Bintaro mengandung senyawa yang bersifat polar, semi polar dan non
polar. Senyawa tersebut diantaranya alkaloid, flavonoid, saponin,
polifenol, tanin, steroid dan triterpenoid. Senyawa-senyawa ini juga
dapat dipisahkan menggunakan metode KLT dengan eluen toluen : etil
asetat (6 : 4). Kadar dari beberapa senyawa tersebut seperti flavonoid,
fenol dan alkaloid ialah >1%, >0.8% dan >0,8%.
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3. Profil non spesifik dari simplisia kering daun Bintaroyaitu memiliki
rata-rata susut pengeringan < 14%, kadar abu total < 9%, kadar abu
larut air < 5% dan kadar abu tidak larut asam < 1%, dan pH 6 — 6,5

pada pelarut etanol dan pH 6 - 7 pada pelarut air.

5.2 Saran

Penelitian lebih lanjut untuk standarisasi tanaman segar daun
Bintaro perlu diteliti lagi agar dapat memberikan informasi yang pasti
mengenai standarisasi simplisia daun Bintaro (Cerbera odollam) sehingga
nantinya tanaman ini dapat dikembangkan menjadi bahan dasar pembuatan

obat seperti obat herbal terstandar dan fitofarmaka.
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